Haji Furoda: Pilihan Bagi yang Ingin
Langsung Berangkat

Antusiasme umat Islam Indonesia untuk menunaikan ibadah haji semakin tinggi setiap
tahunnya. Namun, keterbatasan kuota dan lamanya antrean haji reguler membuat
banyak calon jamaah mencari alternatif. Salah satu opsi yang kini banyak diminati
adalah Haji Furoda, yaitu program haji non-kuota resmi Pemerintah Indonesia, tetapi
legal secara syariat dan diakui Pemerintah Arab Saudi. Artikel ini akan membahas
secara lengkap mengenai hukum, prosedur, kelebihan, risiko, serta tips memilih travel
haji Furoda yang amanah.

1. Penjelasan Hukum dan Legalitas Haji Furoda

Haji Furoda adalah program haji dengan visa mujamalah (undangan langsung dari
Pemerintah Kerajaan Arab Saudi), bukan visa yang berasal dari kuota resmi
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama. Meski demikian, secara hukum
Islam dan peraturan internasional, haji ini tetap sah dan legal.



Menurut para ulama, sahnya haji tidak bergantung pada visa reguler atau kuota
pemerintah, melainkan pada terpenuhinya rukun dan syarat haji. Dengan kata lain,
seseorang yang berhaji melalui visa Furoda tetap sah ibadah hajinya selama semua
manasik dilakukan sesuai tuntunan syariat.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama juga mengakui keberadaan haji
Furoda, walaupun pelaksanaannya tidak di bawah koordinasi langsung mereka.
Jamaah yang berangkat dengan visa mujamalah tetap wajib mematuhi peraturan Arab
Saudi, termasuk mengikuti pembatasan kuota saat puncak haji.

Legalitas haji Furoda juga tertuang dalam regulasi Arab Saudi, di mana Pemerintah
Kerajaan membuka ruang bagi individu maupun travel agency untuk mengurus
undangan haji langsung. Yang penting, calon jamaah harus memastikan dokumennya
sah dan dikelola oleh penyelenggara yang bertanggung jawab.

2. Perbedaan dengan Haji Reguler dan Khusus

Perbedaan utama haji Furoda dengan haji reguler dan haji khusus terletak pada jalur
visa dan sistem pemberangkatannya. Haji reguler menggunakan kuota resmi
pemerintah, dengan masa tunggu 10-30 tahun di beberapa wilayah. Haji khusus (ONH
Plus) juga melalui kuota resmi, tetapi dengan pelayanan premium dan antrean yang
lebih singkat, sekitar 5-7 tahun.

Haji Furoda tidak menggunakan kuota Indonesia, sehingga jamaah bisa langsung
berangkat di tahun yang sama, asalkan mendapatkan visa dari Pemerintah Arab Saudi.
Karena itulah, program ini dikenal sebagai solusi “jalur cepat” bagi mereka yang sudah
mampu dan ingin berhaji segera.

Dari sisi biaya, haji Furoda umumnya lebih mahal dibandingkan haji khusus, karena
mencakup layanan eksklusif, akomodasi bintang lima, dan proses pengurusan visa
yang tidak mudah. Namun, fasilitas yang didapatkan biasanya setara atau bahkan
lebih unggul.

Selain itu, jamaah haji Furoda tidak wajib mengikuti bimbingan manasik dari Kemenag,
sehingga edukasi ibadah haji sangat bergantung pada travel penyelenggara. Ini
menjadi poin penting yang harus diperhatikan agar pelaksanaan ibadah tetap sah dan
sesuai tuntunan Rasulullah ] .

3. Persiapan Dokumen dan Syarat Keberangkatan

Meskipun bisa langsung berangkat, haji Furoda tetap membutuhkan persiapan
dokumen yang teliti dan sesuai standar internasional. Calon jamaah wajib memiliki
paspor aktif minimal 6 bulan sebelum keberangkatan, serta telah mendapatkan visa



mujamalah dari Pemerintah Arab Saudi.
Dokumen lainnya meliputi:

e Bukti vaksin meningitis dan vaksin COVID-19 (sesuai ketentuan Kemenkes dan
Arab Saudi),

e Kartu keluarga dan KTP untuk validasi identitas,

e Surat keterangan sehat dari dokter,

e Formulir pendaftaran dari penyelenggara resmi.

Karena visa Furoda tidak diterbitkan oleh Kemenag RIl, maka semua proses—mulai dari
aplikasi visa hingga pengurusan akomodasi—harus dilakukan oleh travel haji yang
memiliki koneksi resmi dengan mitra di Arab Saudi.

Oleh karena itu, persiapan dokumen tidak bisa dilakukan sembarangan atau
mendadak. Calon jamaah perlu mendaftar minimal 3-6 bulan sebelum musim haji agar
pengurusan visa berjalan lancar dan tidak tertunda.

4. Kelebihan dan Risiko Mengikuti Haji Furoda

Kelebihan utama dari haji Furoda adalah tidak adanya masa tunggu, sehingga sangat
cocok bagi mereka yang ingin segera menunaikan rukun Islam kelima tanpa harus
menunggu antrean belasan tahun. Selain itu, fasilitas penginapan, transportasi, dan
konsumsi umumnya setara dengan layanan haji VIP atau ONH Plus.

Jamaah haji Furoda juga mendapatkan waktu ibadah yang lebih fleksibel karena
biasanya tidak terlalu padat seperti di tenda-tenda jamaah reguler. Banyak
penyelenggara yang menyediakan hotel dekat Masjidil Haram dan Masjid Nabawi,
sehingga memudahkan dalam beribadah.

Namun, ada pula risiko yang tidak boleh diabaikan. Salah satunya adalah
ketidakpastian visa yang bisa terjadi jika travel agency tidak memiliki koneksi resmi
dan legal. Beberapa kasus penipuan juga pernah terjadi, di mana calon jamaah gagal
berangkat karena visa fiktif.

Risiko lainnya adalah tidak adanya perlindungan dari Kemenag, sehingga jika terjadi
masalah di Tanah Suci (misalnya penempatan akomodasi yang tidak sesuai), jamaah
harus menyelesaikan secara mandiri atau melalui pihak travel.

5. Cerita Jamaah Sukses Berangkat via Furoda

Tidak sedikit jamaah yang berhasil berangkat haji melalui jalur Furoda dan merasakan
pengalaman spiritual yang luar biasa. Misalnya, seorang pengusaha muda dari



Surabaya yang sebelumnya ragu karena biaya tinggi, namun akhirnya memutuskan
berhaji melalui Furoda dan mengaku sangat terbantu oleh pelayanan eksklusif serta
lokasi hotel yang dekat Masjidil Haram.

Kisah lain datang dari pasangan lansia yang ingin berhaji namun masa tunggu reguler
terlalu lama. Mereka memilih Furoda demi bisa berhaji sebelum fisik semakin lemah.
Mereka bercerita, meski biaya cukup besar, kepuasan dan kenyamanan ibadah yang
dirasakan sangat sepadan.

Beberapa travel agency juga membagikan testimoni jamaahnya yang merasa sangat
terbantu karena tidak perlu antre, dilayani secara profesional, dan mendapatkan
pembimbing ibadah yang berpengalaman.

Cerita-cerita seperti ini penting untuk memberi gambaran bahwa haji Furoda bukan
sekadar jalur “mahal”, tapi solusi nyata bagi mereka yang benar-benar ingin berhaji
dengan segera dan maksimal.

6. Tips Memilih Travel Haji Furoda yang Amanah

Karena visa Furoda dikelola di luar sistem resmi Kemenag, maka sangat penting untuk
memilih travel haji yang legal, amanah, dan berpengalaman. Salah satu indikator
utamanya adalah bahwa travel tersebut memiliki izin resmi PPIU (Penyelenggara
Perjalanan Ibadah Umrah) dan bekerja sama langsung dengan pihak Arab Saudi.

Berikut tips praktis memilih travel Furoda:

Cek izin resmi di situs Kemenag (SISKOPATUH),

Pastikan kantor fisiknya ada dan aktif,

Periksa testimoni dari jamaah sebelumnya,

Tanyakan secara detail proses visa dan fasilitas yang dijanjikan,
Hindari pembayaran penuh di awal tanpa kejelasan dokumen.

vk Wb

Waspadalah terhadap iming-iming biaya haji Furoda yang terlalu murah, karena visa
mujamalah asli tidak bisa diperoleh secara sembarangan dan pasti memiliki biaya
yang realistis.

Selalu minta surat kontrak resmi dan rincian fasilitas secara tertulis. Jangan ragu untuk
mencari second opinion atau konsultasi dengan pihak Kemenag untuk memastikan
travel pilihan Anda kredibel.

Kesimpulan



Haji Furoda adalah solusi cerdas bagi umat Islam yang ingin segera menunaikan haji
tanpa menunggu antrean panjang. Meski tidak melalui kuota resmi pemerintah, haji ini
sah secara syariat dan legal secara internasional. Namun, karena prosesnya di luar
koordinasi Kemenag, calon jamaah harus ekstra cermat dalam memilih penyelenggara
yang terpercaya. Dengan persiapan matang dan bimbingan yang benar, haji Furoda
bisa menjadi pengalaman spiritual yang tak terlupakan dan penuh keberkahan.
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